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RINGKASAN 

NAHDIYAH AZZAHRA POHAN. Daya Saing dan Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Ekspor Kelapa Kering Indonesia ke Pasar G20. Dibimbing oleh NIA 

ROSIANA dan ANISA DWI UTAMI. 

 

Kelapa merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis Indonesia 

yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi produk bernilai tambah, 

salah satunya kelapa kering (desiccated coconut). Sebagai produsen kelapa terbesar 

kedua di dunia, Indonesia memiliki ketersediaan bahan baku yang mendukung 

pengembangan ekspor. Namun, daya saing kelapa kering Indonesia di pasar 

internasional masih menghadapi persaingan dengan negara eksportir utama, seperti 

Filipina, serta berbagai hambatan perdagangan yang memengaruhi kinerja ekspor. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis daya saing dan faktor-faktor yang 

memengaruhi ekspor kelapa kering Indonesia ke negara anggota G20. Daya saing 

dianalisis menggunakan Revealed Comparative Advantage (RCA) dan Dynamic 

Revealed Comparative Advantage (DRCA), sedangkan faktor-faktor yang 

memengaruhi ekspor dianalisis menggunakan Gravity Model dengan estimasi 

Poisson Pseudo Maximum Likelihood (PPML). Penelitian menggunakan data panel 

18 negara anggota G20 selama periode 2013-2024 yang diperoleh dari ITC Trade 

Map, World Bank, WTO, FAO, dan berbagai sumber pendukung lainnya. 

Hasil analisis RCA menunjukkan bahwa kelapa kering Indonesia memiliki 

keunggulan komparatif di sebagian besar negara anggota G20 dengan nilai RCA 

lebih besar dari satu. Namun, hasil DRCA menunjukkan bahwa posisi daya saing 

mengalami penurunan, dari dominasi kategori rising star pada periode 2013-2016 

menjadi falling star pada periode 2017-2020, dan lagging retreat pada periode 

2021–2024. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun Indonesia masih memiliki 

keunggulan komparatif, kemampuan mempertahankan pertumbuhan pangsa pasar 

relatif terhadap pasar dunia cenderung menurun. 

Hasil estimasi Gravity Model menunjukkan bahwa GDP negara importir, 

tarif impor, dan harga ekspor berpengaruh signifikan terhadap ekspor kelapa kering 

Indonesia, sedangkan Free Trade Agreement (FTA) tidak berpengaruh signifikan. 

GDP negara importir dan tarif impor berpengaruh negatif, sedangkan harga ekspor 

berpengaruh positif. Oleh karena itu, peningkatan daya saing ekspor kelapa kering 

Indonesia perlu didukung melalui peningkatan produktivitas di tingkat hulu, 

penguatan industri pengolahan, pemenuhan standar mutu, serta pemilihan pasar 

ekspor yang sesuai dengan karakteristik negara tujuan 

Kata kunci: daya saing, dynamic revealed comparative advantage, gravity Model, 

kelapa kering, revealed comparative advantage. 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

NAHDIYAH AZZAHRA POHAN. Competitiveness and Determinants of 

Indonesia's Desiccated Coconut Exports to G20 Markets. Supervised by NIA 

ROSIANA and ANISA DWI UTAMI.  

 
Coconut is one of Indonesia's strategic plantation commodities with 

considerable potential for value-added development, particularly through processed 

products such as desiccated coconut. As the world's second-largest coconut 

producer, Indonesia has abundant raw materials to support export development. 

However, the competitiveness of Indonesian desiccated coconut in the international 

market remains challenged by competition from major exporting countries, 

particularly the Philippines, as well as various trade barriers affecting export 

performance. 

This study aims to analyze the competitiveness of Indonesian desiccated 

coconut and the factors affecting its exports to G20 member countries. 

Competitiveness was analyzed using the Revealed Comparative Advantage (RCA) 

and Dynamic Revealed Comparative Advantage (DRCA) indices, while export 

determinants were examined using the Gravity Model estimated by the Poisson 

Pseudo Maximum Likelihood (PPML) method. The study employed panel data 

from 18 G20 member countries covering the period 2013-2024, obtained from ITC 

Trade Map, the World Bank, WTO, FAO, and other supporting sources. 

The RCA results indicate that Indonesian desiccated coconut has a 

comparative advantage in most G20 member countries, with RCA values greater 

than one. However, the DRCA results reveal a decline in its competitive position, 

shifting from a dominant rising star category during 2013-2016 to falling star during 

2017–2020 and lagging retreat during 2021-2024. These findings suggest that 

although Indonesia maintains a comparative advantage, its ability to sustain export 

market share growth relative to the global market has weakened. 

The Gravity Model estimation shows that the importing country's Gross 

Domestic Product (GDP), import tariffs, and export prices significantly affect 

Indonesia's desiccated coconut exports, whereas the Free Trade Agreement (FTA) 

variable has no significant effect. The importing country's GDP and import tariffs 

have negative effects, while export prices have a positive effect. Therefore, 

strengthening the competitiveness of Indonesian desiccated coconut exports 

requires improving upstream productivity, strengthening the processing industry, 

complying with quality standards, and selecting export markets that match the 

characteristics of destination countries. 

 

Keywords: competitiveness, desiccated coconut, dynamic revealed comparative 

advantage, gravity model, revealed comparative advantage. 
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